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Analisis Vegetasi Tumbuhan Bawah Hutan Pinus merkusii dan Acacia 
auriculiformis  

Di RPH Mangunan Bantul Yogyakarta. 
 

Oleh: 
Muhamad Said 

(06640022) 
 

ABSTRAK 
 

Hutan Pinus merkusii dan Hutan Acacia auriculiformis di RPH Mangunan 
adalah hutan lindung yang terletak di Kabupaten Bantul Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juli 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan mempelajari struktur vegetasi tumbuhan bawah, indeks keanekaragaman serta 
kondisi fisik tanah (Suhu, pH dan Kelembaban tanah) hutan Pinus merkusii dan 
Acacia auriculiformis di RPH Mangunan Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode plot kuadrat, plot 
diletakkan sepanjang garis transek secara sistematis dan berurutan. Parameter 
vegetasi yang diukur meliputi Densitas, Densitas relatif, Frekuensi, Frekuensi 
relatif, Dominansi, Dominansi relatif, Indeks nilai penting dan Indeks diversitas. 
Parameter abiotik yang diukur adalah pH tanah, suhu tanah, kelembaban tanah 
dan ketinggian tempat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada ketinggian 517-536 m dpl 
struktur vegetasi tumbuhan bawah hutan Pinus tingkat semak dan herba 
berdasarkan nilai penting tertinggi ditemukan pada Dryopteris rufescens (40,37) 
dan Ardisia humilis (35,58) sedangkan tingkat rumput ditemukan pada Ischaemum 
sp (225.85) dan Oplismenus burmanni (48,66). Di hutan Akasia tingkat semak dan 
herba berdasarkan nilai penting tertinggi ditemukan pada Ardisia humilis (34,73) 
dan Centela asiatica Urb. (29,84). Sedangkan tingkat rumput ditemukan pada 
Ischaemum muticum (179,80) dan Paspalum conjugatum Berg (32,22). Nilai 
indeks keanekaragaman tingkat semak di hutan Pinus (1.34) dan Akasia (1,47) 
tergolong kriteria sedang, sedangkan untuk tingkat rumput tergolong kriteria 
sangat rendah (0.35) dan (0,56). Parameter abiotik di hutan Pinus adalah suhu 
tanah 25,6 0C, pH 6,5 dan kelembaban 75,6 %. Sedangkan di hutan Akasia adalah 
suhu 27,33 0C, pH 6,75, dan kelembaban 71 %.  

  
 
 
Kata kunci: Tumbuhan bawah, hutan Pinus, hutan Akasia, parameter 
vegetasi, nilai penting, indeks keanekaragaman, parameter abiotik. 

 

 

 



 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hutan merupakan ekosistem alami yang sangat kompleks dan juga 

merupakan salah satu gudang plasma nutfah tumbuhan karena memiliki 

berbagai spesies tumbuhan. Selain itu, hutan juga merupakan bagian dari 

komponen penentu kesetabilan alam dan menjadi tempat penyimpanan air, 

penahan longsor bahkan menjadi sumber kehidupan bagi manusia. Komponen 

penyusun hutan adalah tumbuhan yang beranekaragam baik ukuran maupun 

jenisnya. Dengan adanya keanekaragaman tumbuhan dalam suatu tempat akan 

terjadi interaksi satu jenis tumbuhan yang sama ataupun dengan jenis tumbuhan 

yang berbeda (Indriyanto, 2006). 

Keanekaragaman tumbuhan mempunyai peran penting tidak hanya bagi 

tatanan lingkungan, tetapi juga bagi kelangsungan hidup bangsa Indonesia 

(Salim, 1989). Allah SWT berfirman dalam Al-Quran mengenai 

keanekaragaman tumbuhan yaitu pada Surah Al-An’am : 99. 

 ��َ�ِ�ْ	َ 
�ِ �ِ�ِ� َ���� ُ�َ�َ�اآًِ�� وَِ�َ
 ا���ِْ ��َ�ْ�َ�وَهَُ+ ا��ِ*ي أَ'َ&لَ ِ�َ
 ا�$�َ#"ءِ َ�"ءً َ َ�ْ

َ#ِ�ِ@ ِ?ْ�َ+انٌ دَاِ'3ٌَ= وََ����تٍ �:ْ
 أ9ََْ��بٍ وَا�&�7ُْ�+نَ وَا��6���نَ ُ�2َْ�ِ�ً�� و3ْ4َََ� ُ��2َ�َِ�ٍ� ا'0ُُ�وا إَِ�. َ-

 Aَنَإِذ+�ُ�ِCْ7ُ ٍم+ْEَ:� ٍ�7َتFَ GْHُ�ِذَا I ِ أَْ-َ#َ� و7ََْ�ِ�ِ� إِن�  

Artinya:  “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 

mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 



 

 

tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Al-

Qur’an dan Terjemahannya, 1990). 

Ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa ilmu tentang tumbuhan akan 

mengajarkan kepada manusia sebagai Khalifah fil ardi’ untuk dapat mengambil 

hikmah dari keanekaragaman tumbuhan yang ada di bumi. Salah satu 

tumbuhan yang ada adalah semua jenis vegetasi bawah pada naungan kanopi 

Pinus (Pinus merkusii) dan Akasia (Acacia auriculiformis) ataupun yang 

terkena sinar matahari langsung.  

Vegetasi bawah (Undergrowth) adalah semua jenis tumbuhan yang ada 

di bawah naungan kanopi pohon dan membentuk suatu lapisan tajuk 

(Hardjosuwarno, 1988 dalam Yunianti, 1997). Vegetasi bawah dianggap 

penting karena mempunyai peranan dalam ekosistem hutan dalam memberikan 

informasi perkembangan hutan beserta lingkungannya.  

Tumbuhan yang tumbuh di bawah naungan mempunyai pertumbuhan 

yang lambat karena naungan dapat menghambat proses fotosintesis, sehingga 

tumbuhan menjadi lemah dan kecil. Pohon-pohon pada hutan merupakan 

komponen struktur utama yang kadang begitu rapat, sehingga terdapat sedikit 

saja perkembangan vegetasi bawah (Polunin, 1990). Dengan demikian 

tumbuhan jenis semak, herba dan rumput yang ada di hutan Pinus dan Akasia 

adalah spesies-spesies yang telah mampu beradaptasi dengan baik untuk 

tumbuh di bawah naungan pohon. 



 

 

Hutan Pinus dan hutan Akasia di RPH Mangunan tergolong hutan 

homogen karena 90% bagian tajuk atasnya tersusun oleh satu jenis pohon yaitu 

pohon Pinus dan Akasia, lokasinya berada pada ketinggian > 350 m dpl dengan 

jenis tanah latosol (Nahdi, 2010). Pada lapisan tajuk bawah ditumbuhi beberapa 

vegetasi bawah yang heterogen, baik yang ternaungi kanopi pohon ataupun 

yang terkena sinar matahari langsung. Jenis-jenis semak dan herba yang ada 

antara lain Ardisia, Desmodium triflorum, Euphatorium, Stachytarpheta  

jamaicensis  dan rumput seperti Oplismenus, Cyperus dan Paspalum, adanya 

berbagai jenis tumbuhan secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

komposisi penyusun vegetasi bawah baik di hutan Pinus ataupun pada hutan 

Akasia. 

Jenis tegakan hutan yang berbeda pada satu lokasi yang sama 

memungkinkan adanya perbedaan kondisi fisik tanah, meliputi suhu, pH dan 

kelembaban, karena masing-masing jenis tegakan memiliki karakteristik yang 

berbeda, hingga kondisi fisik tanah perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian ini akan 

mengelompokan vegetasi bawah pada strata semak, herba dan rumput serta 

kondisi fisik tanah di hutan Pinus dan Akasia. Selain itu keanekaragaman 

hayati pada kawasan ini mempunyai arti penting bagi perlindungan 

sumberdaya alam yang belum banyak terungkap. Untuk mengetahui hal diatas 

membutuhkan penelitian tentang analisis vegetasi tumbuhan bawah hutan Pinus 

dan hutan Akasia.  

 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana struktur vegetasi tumbuhan bawah hutan Pinus dan Akasia di 

RPH Mangunan Yogyakarta. 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman vegetasi tumbuhan bawah hutan Pinus 

dan Akasia di RPH Mangunan Yogyakarta. 

3. Bagaimana kondisi fisik tanah (Suhu, pH dan Kelembaban tanah) di 

kawasan hutan Pinus dan Akasia di RPH Mangunan Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan mempelajari struktur vegetasi tumbuhan bawah hutan Pinus 

dan Akasia di RPH Mangunan Yogyakarta. 

2. Mengetahui indeks keanekaragaman vegetasi tumbuhan bawah penyusun 

vegetasi hutan Pinus dan Akaisa di RPH Mangunan Yogyakarta. 

3. Mengetahui kondisi fisik tanah (Suhu, pH dan Kelembaban tanah) hutan 

Pinus dan hutan Akasia di RPH Mangunan Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi tentang struktur vegetasi tumbuhan bawah hutan 

Pinus dan Akasia di RPH Mangunan Yogyakarta. 

2. Mengetahui kondisi fisik tanah serta interaksi Pinus dan Akasia terhadap 

vegetasi tumbuhan bawah di RPH Mangunan Yogyakarta. 



 

 

3. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat awam, akademisi dan Institusi 

terkait tentang peranan tumbuhan bawah dalam memberikan informasi 

perkembangan hutan khususnya hutan Pinus dan Akasia di RPH Mangunan 

Bantul Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan : 

1. Struktur vegetasi tumbuhan bawah di hutan Acacia auriculiformis 

berdasarkan indeks nilai penting (INP) tertinggi tingkat semak dan herba 

ditemukan pada Ardisia humilis (34.73) dan Centela asiatica Urb. 

(29,84), sedangkan tingkat rumput ditemukan pada  Ischaemum muticum 

(179,80) dan Paspalum conjugatum Berg (32,22). Struktur vegetasi 

tumbuhan bawah di hutan Pinus merkusii berdasarkan indeks nilai 

penting (INP) tertinggi tingkat semak dan herba ditemukan pada 

Dryopteris rufescens (40,37) dan Ardisia humilis (35,58), sedangkan 

tingkat rumput ditemukan pada Ischaemum sp. (225,85) dan Oplismenus 

burmanni (48,66). 

2. Indeks keanekaragaman (H') di hutan Acacia auriculiformis sebesar 1,47 

untuk semak dan herba sedangkan untuk rumput 0,56. Indeks 

keanekaragaman (H') di hutan Pinus merkusii sebesar 1,35 untuk semak 

dan herba dan sedangkan untuk rumput 0,34. 

3. Kondisi fisik tanah di hutan Acacia auriculiformis yaitu 27,33 0C  untuk 

rerata suhu ,71 % untuk rerata kelembaban dan 6,75 untuk rerata pH. 

Sedangkan Kondisi fisik tanah di hutan Pinus merkusii yaitu 25,6 0C 

untuk rerata suhu, 75,6 % untuk rerata kelembaban dan 6,5 untuk rerata 

pH. 

 



 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan secara berkala untuk 

menginventarisasi seluruh spesies dan untuk mendapatkan perubahan 

nilai Indeks keanekaragama dari waktu kewaktu. 

2. Perlu dilakukan pengawasan yang intensif pada semua kawasan RPH 

Mangunan khususnya di hutan Pinus merkusii dari pengunjung demi 

kelestarian dan kelangsungan hidup semua tumbuhan yang ada. 
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